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ABSTRACT

This article describes a Qur’anic learning assistance program focusing on basic
tajwid for children in Tiban 1 RT 002/RW 013, Batam. The program was conducted
as part of a community service activity during the implementation of the Student
Community Service Program (KKN). The activity involved approximately 50 children
and was carried out for ten learning days from Monday to Friday, from 16.00 to
17.30. The initial observation indicated that several children were able to read the
Qur’an but had difficulty applying basic tajwid rules consistently. The assistance
used a participatory and practice-oriented approach through explanation, teacher
modeling, group and individual practice, direct correction, repetition, and short
evaluations. The learning materials emphasized basic tajwid rules relevant to the
children’s reading level, including makharij al-huruf, mad, qalqalah, nun sukun and
tanwin, mim sukun, and waqf and ibtida’. Data were collected through observation,
informal interviews, documentation, and comparison of children’s reading
performance before and after the assistance. The activity showed positive changes
in children’s ability to recognize and practice basic tajwid rules, particularly when
reading selected Qur’anic verses under direct guidance. The children also became
more confident and responsive during reading practice. These findings indicate that
regular, contextual, and directly supervised tajwid assistance can support
improvement in children’s Qur’anic reading skills.

Keywords: tajwid, Qur’anic reading, children, assistance, community service.

ABSTRAK

Artikel ini mendeskripsikan kegiatan pendampingan pembelajaran tajwid bagi anak-
anak di Tiban 1 RT 002/RW 013, Batam, sebagai bagian dari pelaksanaan Kuliah
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Kerja Nyata (KKN). Kegiatan dilkuti oleh sekitar 50 anak dan dilaksanakan selama

sepuluh hari pembelajaran, Senin sampai Jumat, pukul 16.00-17.30. Hasil
observasi awal menunjukkan bahwa sebagian anak sudah dapat membaca Al-
Qur’an, tetapi belum konsisten dalam menerapkan kaidah tajwid ketika membaca.
Pendampingan dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan berorientasi praktik
melalui penjelasan materi, pemberian contoh bacaan, latihan bersama, latihan
individual, koreksi langsung, pengulangan, dan evaluasi singkat. Materi difokuskan
pada kaidah tajwid dasar yang sesuai dengan kemampuan anak, meliputi
makharijul huruf, mad, qalgalah, nun sukun dan tanwin, mim sukun, serta waqaf dan
ibtida’.
dokumentasi, serta perbandingan kemampuan membaca sebelum dan sesudah

Data kegiatan diperoleh melalui observasi, wawancara informal,

pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan positif dalam
kemampuan anak mengenali dan mempraktikkan kaidah tajwid dasar, terutama
ketika membaca ayat-ayat Al-Qur'an yang dilatihkan secara langsung. Anak-anak
juga terlihat lebih percaya diri dan aktif dalam kegiatan membaca. Dengan
demikian, pendampingan tajwid yang dilakukan secara rutin, kontekstual, dan
disertai koreksi langsung dapat menjadi salah satu upaya untuk mendukung
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an anak di lingkungan masyarakat.
Kata Kunci: tajwid, membaca Al-Qur’an, anak, pendampingan, KKN

A. Pendahuluan

Al-Quran merupakan sumber utama
ajaran Islam sekaligus pedoman hidup
bagi umat Islam. Oleh karena itu,
kemampuan membaca Al-Quran
dengan baik dan benar perlu
ditanamkan  sejak  usia  anak.
Kemampuan tersebut tidak hanya
berkaitan dengan mengenal huruf
hijaiyah dan tanda baca, tetapi juga
mencakup ketepatan makhraj,
panjang-pendek bacaan, penerapan
hukum bacaan, serta kemampuan
berhenti dan memulai bacaan pada
tempat yang sesuai. Pembelajaran
tajwid menjadi salah satu bagian
penting dalam proses tersebut karena
tajwid memberikan pedoman agar
bacaan Al-Quran sesuai dengan

kaidah yang benar. Kajian tentang
kemampuan membaca Al-Qur'an juga
menempatkan makharijul huruf, sifat
huruf, ahkamul huruf, mad dan qgashr,
serta waqaf dan ibtida’ sebagai bagian
penting yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an.

Pada lingkungan masyarakat,
pembelajaran Al-Qur'an bagi anak
umumnya berlangsung di Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), masijid,
musala, atau rumah belajar. Kegiatan
tersebut memiliki peran penting karena
anak memperoleh kesempatan untuk
berlatih membaca secara rutin dengan
bimbingan guru atau pendamping.
Namun, kemampuan anak dalam satu
kelompok tidak selalu sama. Ada anak
yang telah lancar membaca tetapi
belum tepat menerapkan hukum
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tajwid, sementara anak lainnya masih
membutuhkan bimbingan pada
pengucapan huruf, tanda baca, atau
kelancaran membaca. Kondisi yang

beragam tersebut membutuhkan
pendampingan yang bertahap dan
disesuaikan dengan kemampuan
peserta.

Pembelajaran tajwid tidak cukup hanya
diberikan dalam bentuk penjelasan

teori. Anak perlu melihat contoh
bacaan, menirukan, mempraktikkan
secara langsung, mendapatkan
koreksi, kemudian mengulanginya

sampai bacaan menjadi lebih tepat.
Penelitian mengenai pendampingan
pembelajaran tajwid menunjukkan

bahwa latihan langsung, suasana
belajar yang fleksibel, dan
penyederhanaan materi dapat

membantu peserta memahami konsep
tajwid serta meningkatkan kualitas
bacaan.

Kegiatan KKN mahasiswa Sekolah

Tinggi  llmu  Al-Quran  (STIQ)
Kepulauan Riau di Tiban 1 RT 002/RW
013 menjadi salah satu bentuk

pengabdian kepada masyarakat yang
dapat diarahkan pada penguatan
pembelajaran Al-Qur'an. Berdasarkan
pengamatan awal pada kegiatan

mengaji anak, ditemukan bahwa
sebagian anak sudah  mampu
membaca Al-Quran, tetapi belum

mampu mempraktikkan kaidah tajwid
secara konsisten. Kondisi tersebut
menjadi dasar  dilaksanakannya
pendampingan pembelajaran tajwid
secara rutin.

Pendampingan dilaksanakan dengan
memanfaatkan waktu belajar sore
hingga menjelang malam. Kegiatan
dilakukan selama sepuluh hari
pembelajaran, yaitu Senin sampai
Jumat, pukul 16.00-17.30, dengan
peserta sekitar 50 anak.
Pendampingan tidak dimaksudkan
untuk menggantikan peran guru atau

pengelola TPQ, tetapi untuk membantu
proses pembelajaran melalui
tambahan bimbingan, latihan, dan
koreksi bacaan. Pola pembelajaran
diarahkan agar anak memperoleh
kesempatan membaca secara
langsung dan tidak hanya menerima
materi secara teoritis.

Secara pedagogis, latihan membaca
Al-Quran perlu dilakukan secara
berulang dan mendapatkan umpan

balik langsung. Penelitian tentang
metode drill pada pembelajaran
membaca Al-Quran menunjukkan

bahwa latihan yang dilakukan secara
sistematis dapat meningkatkan
keterampilan membaca peserta didik.

Sementara itu, penelitian tentang
pembelajaran tahsin menegaskan
pentingnya perhatian terhadap
ketepatan  pelafalan  huruf dan
penerapan kaidah tajwid melalui

bimbingan yang terarah.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan
ini  berfokus pada pendampingan
pembelajaran tajwid sebagai upaya
meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an anak di Tiban 1 RT 002/RW
013. Tujuan  kegiatan  adalah
mendeskripsikan pelaksanaan
pendampingan, mengidentifikasi
perubahan kemampuan membaca
anak setelah mengikuti latihan, serta
menggambarkan faktor pendukung
dan kendala yang muncul selama
kegiatan. Manfaat kegiatan diharapkan
dapat dirasakan oleh anak melalui
peningkatan kemampuan membaca
dan oleh  masyarakat  melalui
penguatan kegiatan pembelajaran Al-
Qur’an di lingkungan setempat.

B. Metode Penelitian

Kegiatan ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan
bentuk pendampingan partisipatif.
Pendekatan tersebut dipilih karena
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kegiatan berfokus pada proses
pembelajaran  yang  berlangsung
secara langsung di lingkungan
masyarakat serta perubahan
kemampuan yang tampak selama
proses pendampingan. Data yang

digunakan dalam artikel ini berasal dari
hasil pengamatan kegiatan,
komunikasi dengan pihak yang terlibat,
dokumentasi kegiatan, dan catatan

perkembangan bacaan anak selama
pendampingan.

Lokasi kegiatan adalah Tiban 1 RT
002/RW 013, Patam letari, sekupang
batam. Peserta pendampingan
berjumlah sekitar 50 anak dengan
kemampuan membaca Al-Qur’an yang
beragam. Kegiatan dilaksanakan
selama sepuluh hari pembelajaran
pada hari Senin sampai Jumat, pukul
16.00-17.30. Waktu tersebut
disesuaikan dengan jadwal kegiatan
mengaji anak di lingkungan setempat.
Pelaksanaan pendampingan dilakukan
melalui beberapa tahap. Tahap
pertama adalah observasi awal untuk
mengetahui kemampuan membaca
anak, terutama ketepatan pelafalan
huruf dan penerapan hukum tajwid
ketika membaca. Tahap kedua adalah
perencanaan materi dengan
mempertimbangkan kemampuan
peserta. Tahap ketiga adalah
pelaksanaan pembelajaran  tajwid
melalui penjelasan singkat, contoh

bacaan, latihan bersama, latihan
individual, dan koreksi langsung.
Tahap keempat adalah evaluasi

melalui  pembacaan ayat atau
potongan ayat yang memuat kaidah
tajwid yang telah dipelajari.

Materi pembelajaran disusun secara
bertahap agar mudah dipahami anak.
Materi pokok meliputi makharijul huruf,
mad, galgalah, nun sukun dan tanwin,
mim sukun, serta waqgaf dan ibtida’.
Materi tidak diberikan sekaligus,
melainkan disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan peserta.

Prinsip utama pendampingan adalah
teori singkat diikuti praktik membaca
sehingga anak dapat segera
menghubungkan kaidah yang
dipelajari dengan contoh bacaan Al-
Quran.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara
informal, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk melihat kemampuan

awal dan perkembangan bacaan anak.
Wawancara informal dilakukan dengan
pendamping dan pihak yang terlibat
untuk memperoleh informasi mengenai
proses pembelajaran dan respons
peserta. Dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung berupa
catatan kegiatan dan dokumentasi
pelaksanaan.  Analisis  dilakukan
secara deskriptif dengan
membandingkan kondisi bacaan anak
pada awal dan akhir pendampingan
berdasarkan indikator kemampuan
yang diamati.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Kondisi Awal Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Anak

Observasi awal menunjukkan bahwa
kemampuan membaca Al-Qur'an anak
di lokasi kegiatan berada pada tingkat
yang beragam. Sebagian anak telah
mengenal huruf hijaiyah dan mampu
membaca ayat, tetapi penerapan
kaidah tajwid belum dilakukan secara
konsisten. Pada saat membaca,
beberapa anak masih memerlukan
arahan dalam membedakan panjang
dan pendek bacaan, memperhatikan
hukum nun sukun dan tanwin, serta
melafalkan huruf tertentu dengan
tepat.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan membaca Al-Qur’an tidak
cukup  diukur  dari kelancaran
membaca saja. Anak yang dapat
membaca rangkaian huruf dan kata
masih membutuhkan bimbingan agar
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bacaan sesuai dengan kaidah tajwid. Aspek Kondisi Kebutuhan
Karena itu, pendampingan diarahkan yang Awal Pendampin
pada kemampuan praktis, yaitu Diamati gan
bagaimana anak mengenali hukum Sebagian
bacaan dan menerapkannya ketika besar
membaca ayat. anak
Pembelajaran tajwid pada tahap awal Pengenal sudah Penguatan
juga perlu mempertimbangkan an dapat ketepatan
karakteristik anak. Materi yang terlalu bacaan mengikuti membaca
banyak dalam satu pertemuan dapat bacaan Al-
Quran
membuat anak kesulitan memahami Belum
konsep. Oleh sebab itu, pendamping konsisten Co_ntoh,
memberikan  penjelasan  singkat, Pen.er.apa ketika latihan, ,
contoh sederhana, kemudian ntawid o mbaca dan koreksi
mengarahkan anak untuk langsung ayat langsung
membaca. Pola tersebut sejalan Masih
dengan hasil penelitian pendampingan . terdapat Latihan
tajwid yang menunjukkan pentingnya Panjang- = ~oan mad dan
penyederhanaan materi dan pendek yang pengulang
pembelajaran yang tidak kaku agar bacaan [ an
peserta lebih mudah memahami stabil
konsep tajwid. Beberapa
huruf .
Pelafalan masih rLT?atlkhhaanri' |
huruf membutuh i
huruf
kan
koreksi
Sebagian
anak
masih Latihan
Kepercay ragu individual
aan diri ketika secara
diminta bertahap
membaca
sendiri

Tabel 1. Gambaran Kondisi
Kemampuan Membaca Anak
Sebelum Pendampingan

2. Pelaksanaan Pendampingan

Pembelajaran Tajwid

Pelaksanaan pendampingan dimulai
dengan pembukaan dan pengondisian
peserta. Anak diarahkan untuk duduk
sesuai kelompok kemampuan agar
proses pembelajaran lebih terarah.
Pendamping kemudian
menyampaikan tujuan belajar secara
sederhana, misalnya bahwa pada
pertemuan tersebut anak akan belajar
mengenali suatu hukum bacaan dan
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mempraktikkannya ketika membaca
Al-Qur’an.

Pada tahap penyampaian materi,
pendamping menggunakan metode
penjelasan singkat dan demonstrasi.

Kaidah tajwid dijelaskan dengan
bahasa yang mudah dipahami,
kemudian pendamping memberikan
contoh  bacaan. Anak diminta

mendengarkan, menirukan bersama-
sama, dan selanjutnya membaca
secara bergantian. Pola tersebut
memberikan kesempatan kepada anak
untuk menghubungkan teori dengan
praktik.

Latihan individual menjadi bagian
penting dalam  kegiatan.  Anak
membaca ayat secara bergantian,
sedangkan pendamping
memperhatikan makhraj, panjang-
pendek bacaan, dan hukum tajwid
yang sedang dipelajari. Apabila

ditemukan kesalahan, pendamping
memberikan koreksi secara langsung

kemudian meminta anak mengulangi
bacaan. Dengan demikian, anak tidak
hanya mengetahui letak kesalahannya
tetapi juga memperoleh kesempatan
untuk memperbaikinya.
Materi yang diberikan
beberapa kaidah dasar tajwid.
Makharijul huruf digunakan untuk
membantu  anak  memperhatikan
tempat keluarnya huruf. Materi mad
digunakan untuk melatih panjang
bacaan. Qalgalah diberikan melalui
contoh huruf dan kata yang mudah
dikenali. Nun sukun dan tanwin serta
mim sukun dilatihkan melalui contoh
ayat agar anak dapat mengenali
hukum bacaan dalam konteks yang
nyata. Waqaf dan ibtida’ diperkenalkan
agar anak memahami pentingnya
berhenti dan memulai bacaan pada
tempat yang tepat.

Setiap pertemuan ditutup dengan
pengulangan materi dan evaluasi

meliputi

singkat. Anak diminta membaca
contoh yang telah dipelajari.
Pendamping memberikan penguatan
terhadap bacaan yang sudah tepat dan
memberikan arahan terhadap bagian

yang masih perlu diperbaiki.
Pengulangan dilakukan karena
kemampuan membaca Al-Quran
membutuhkan latihan yang

berkesinambungan.
Tabel 2. Tahapan Umum
Pendampingan Pembelajaran

Tajwid
Tahap rP]<eg|ata Fokus SEivalua
Menden Identifi Catata
Observ kasi n
! garkan
asi kema kemam
awal bacaan mpua puan
anak
n awal
Penya Penjela E aida Tanya
mpaian san dan . jawab
materi  contoh tajwid singkat
dasar
Latihan Meniruk Ketep Koreksi
atan
bersam an bersam
bacaa
a contoh n a
Latihan (I\:/;emba Pener Koreksi
individ b . apan  langsu
ual ergantl tajwid ng
an
Pengul (I\:/;emba Pengu Umpan
angan kembali atan balik
Perub Perban
Memba ahan  dingan
Evalua ;
. . caayat kema hasil
si akhir 7
terpilih  mpua observ
n asi

3. Perubahan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an

Setelah  mengikuti pendampingan
selama sepuluh hari pembelajaran,
terlihat perubahan positif pada proses
membaca Al-Qur'an anak. Perubahan
tersebut terutama terlihat ketika anak
membaca ayat yang memuat hukum
tajwid yang telah dilatihkan. Anak yang
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pada awalnya masih membutuhkan
banyak arahan mulai lebih
memperhatikan panjang-pendek
bacaan dan tanda-tanda hukum tajwid.
Pada latihan akhir, anak juga lebih
berani membaca secara individual di
hadapan pendamping.

Perubahan yang ditemukan dalam
kegiatan ini bersifat deskriptif, bukan
berupa klaim peningkatan dalam
bentuk persentase karena kegiatan
tidak menggunakan instrumen tes
terstandar atau desain eksperimen.
Oleh karena itu, hasil utama yang
dilaporkan adalah perubahan perilaku
belajar dan kemampuan praktik yang
teramati selama proses
pendampingan.

Pendampingan langsung memberikan
kesempatan kepada anak untuk
memperolen umpan balik segera.
Ketika anak salah membaca, koreksi
dapat diberikan pada saat yang sama
sehingga anak dapat mengulangi
bacaan. Pola tersebut penting dalam
pembelajaran Al-Qur'an karena
ketepatan pelafalan dan penerapan
tajwid perlu dibentuk melalui kebiasaan
membaca yang benar.

Temuan kegiatan ini juga sejalan

dengan penelitian tentang
pendampingan tajwid yang
menunjukkan bahwa bimbingan

dengan suasana belajar yang fleksibel
dan kreatif dapat membantu peserta
memahami tajwid serta meningkatkan
kualitas bacaan. Dengan demikian,
pendampingan yang dilaksanakan
dalam kegiatan KKN dapat menjadi
bentuk kontribusi mahasiswa dalam
mendukung kegiatan pendidikan Al-
Qur’an di masyarakat.

Tabel 3. Perbandingan Kondisi

Bacaan Sebelum dan Sesudah

Pendampingan

Sebelum Sesudah
Indikator Pendampi Pendampi
ngan ngan
Penerapa Belum Lebih
n tajwid konsisten mampu

dan masih  mengenali
sering dan
membutuh menerapka
kan n kaidah
arahan yang
dilatihkan
Lebih
Masih r_nemperha
terdapat tikan
Panjang- b P panjang-
acaan
pendek an pendek
bacaan yang pada
belum
stabil contoh
yang
dilatihkan
Beberapa Lebih
huruf responsif
Pelafalan masih terhadap
huruf .
memerluk  koreksi
an koreksi makhraj
. Lebih
Sebagian .
Membaca anak b:zglgan
individual masih hehind
ragu membaca
R Memerluk  Lebih aktif
espons o
an banyak mengikuti
terhadap .
. pengulang latihan dan
pembelaj
an dan pengulang
aran
arahan an

4. Faktor Pendukung dan Kendala
Pelaksanaan kegiatan didukung oleh
antusiasme anak dalam mengikuti
pembelajaran, adanya waktu belajar
yang rutin, serta kesempatan untuk
melakukan praktik membaca secara
langsung. Kehadiran mahasiswa KKN
sebagai pendamping juga memberikan
tambahan tenaga dalam membimbing
anak secara bergantian. Lingkungan
masyarakat yang mendukung kegiatan
keagamaan menjadi faktor penting
agar kegiatan dapat berlangsung
sesuai jadwal.

Di sisi lain, terdapat beberapa kendala.

Perbedaan kemampuan membaca
antar-anak menyebabkan pendamping
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perlu menyesuaikan cara
penyampaian materi. Jumlah peserta
yang cukup banyak juga membuat
latihan individual membutuhkan waktu.
Selain itu, kemampuan anak dalam
mempertahankan konsentrasi
berbeda-beda sehingga pendamping
perlu menggunakan variasi kegiatan,
seperti membaca bersama, membaca
bergantian, dan pengulangan singkat.
Kendala tersebut dapat diatasi dengan
pembagian kelompok berdasarkan
kemampuan, pemberian contoh yang
singkat, dan penguatan melalui latihan
berulang. Penggunaan media
sederhana juga dapat membantu,
tetapi inti kegiatan tetap berada pada
praktik ~membaca dan  koreksi
langsung.

5. Pembahasan

Pendampingan pembelajaran tajwid
dalam kegiatan KKN menunjukkan
bahwa pembelajaran Al-Quran di
masyarakat dapat diperkuat melalui
pendekatan yang menggabungkan
teori dan praktik. Anak tidak hanya
diarahkan untuk menghafal definisi
hukum tajwid, tetapi juga dilatih untuk
menemukan dan menerapkannya
ketika membaca. Pendekatan tersebut
menjadikan materi lebih kontekstual
karena anak langsung berhadapan
dengan bacaan Al-Qur’an.

Secara konseptual, tujuan mempelajari
tajwid berkaitan dengan upaya
membaca Al-Qur'an secara fasih dan
benar serta mengurangi kesalahan
dalam membaca. Ruang lingkup tajwid
mencakup aspek yang luas, tetapi
pembelajaran untuk anak perlu
diberikan secara bertahap sesuai
tingkat kemampuan. Dalam kegiatan
ini, materi dipilih dari kaidah-kaidah

dasar yang sering ditemui ketika
membaca Al-Qur’an.
Perubahan yang tampak setelah

pendampingan memperlihatkan bahwa
pengulangan dan koreksi langsung

memiliki peran penting. Anak yang
mendapatkan kesempatan membaca
beberapa kali menjadi lebih terbiasa
memperhatikan hukum bacaan. Hal
tersebut memperkuat pandangan
bahwa pembelajaran membaca Al-
Quran memerlukan proses latihan
yang berkesinambungan, bukan hanya
penyampaian materi satu arah.

Dari perspektif pengabdian kepada
masyarakat, kegiatan ini  juga
memperlihatkan bahwa KKN dapat
memberikan kontribusi pada
penguatan pendidikan keagamaan di
lingkungan masyarakat. Kontribusi
mahasiswa bukan hanya berupa
pelaksanaan program dalam waktu

singkat, tetapi juga dapat berupa
transfer pengetahuan dan
keterampilan kepada anak serta

dukungan kepada pengelola kegiatan
mengaji. Agar hasilnya berkelanjutan,
pendampingan perlu dilanjutkan oleh
guru atau pengajar TPQ melalui latihan
membaca secara rutin.

Temuan  kegiatan ini  memiliki
keterbatasan. Pengamatan dilakukan
dalam waktu sepuluh hari dan tidak
menggunakan  kelompok  kontrol.
Selain itu, perubahan kemampuan
tidak dihitung dengan skor kuantitatif
terstandar. Karena itu, hasil kegiatan
tidak dapat digeneralisasikan sebagai
bukti efektivitas universal suatu
metode. Meskipun demikian, hasil
observasi lapangan dapat menjadi
dasar bahwa pendampingan tajwid
secara langsung layak dikembangkan

sebagai program penguatan
kemampuan membaca Al-Quran
anak.

D. Kesimpulan

Pendampingan pembelajaran tajwid
bagi anak-anak di Tiban 1 RT 002/RW
013 dilaksanakan sebagai bagian dari

kegiatan KKN selama sepuluh hari
pembelajaran, Senin sampai Jumat,
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pukul 16.00—17.30, dengan peserta
sekitar 50 anak. Kegiatan dilakukan
melalui observasi awal, penyampaian
materi tajwid dasar, pemberian contoh
bacaan, latihan bersama, latihan
individual, koreksi langsung,
pengulangan, dan evaluasi.

Hasil pengamatan  menunjukkan
adanya perubahan positif pada
kemampuan praktik membaca Al-
Quran anak. Anak menjadi lebih
mampu mengenali dan mempraktikkan

beberapa  kaidah  tajwid  yang
dilatihkan, lebih memperhatikan
panjang-pendek bacaan, lebih

responsif terhadap koreksi pelafalan,
serta lebih percaya diri ketika
membaca secara individual. Karena
kegiatan tidak menggunakan tes
terstandar, perubahan tersebut
dilaporkan secara deskriptif dan tidak
dinyatakan dalam persentase
peningkatan.

Pendampingan tajwid yang
sederhana, dan berorientasi pada
praktik dapat menjadi salah satu
bentuk kontribusi mahasiswa dalam
memperkuat pembelajaran Al-Qur'an
di masyarakat. Untuk keberlanjutan
program, pengajar  TPQ dan
masyarakat diharapkan
mempertahankan latihan membaca
secara rutin, melakukan koreksi
bacaan, dan memberikan kesempatan
kepada anak untuk mempraktikkan
kaidah tajwid dalam bacaan Al-Qur'an
secara bertahap.

rutin,
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